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BAB II    
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS
2.1 Kajian Pustaka

Dalam Penelitian ini Kajian Pustaka yang akan dibahas adalah mengenai pengertian dari Biaya, Akuntansi Biaya, Biaya Standar, Biaya Produksi, Efektivitas, Pengendalian Biaya Produksi dan Hubungan Biaya Standar dalam Meningkatkan Efektivitas Pengendalian Biaya Produksi.
2.1.1 Biaya
Biaya merupakan objek yang dicatat, digolongkan, di ringkas, dan disajikan oleh Akuntansi Biaya. Proses pencatatan, penggolongan, peringkasan dan penyajian serta penafsiran informasi biaya tergantung untuk siapa proses tersebut ditujukan. Proses Akuntansi biaya dapat ditujukan untuk memenuhi kebutuhan pemakaian luar perusahaan maupun kebutuhan pemakai dalam perusahaan biaya yang dikumpulkan dan disajikan adalah biaya yang telah terjadi dimasa yang lalu.
2.1.1.1  Pengertian dan Peranan Pengertian Akuntansi Biaya
1. Pengertian Akuntansi


Akuntansi Biaya banyak digunakan untuk tujuan pelaporan kepada pihak internal dan tujuan eksternal perusahaan. Apabila biaya digunakan oleh manajer perusahaan dalam pengambilan keputusan dan untuk tujuan mengevaluasi kinerja, maka biaya-biaya tersebut dapat digunakan dalam akuntansi manajemen.

Menurut Bastian Bustami dan Nurlela dalam bukunya “Akuntansi Biaya, Teori dan Aplikasi” Mengemukakan bahwa:


“Akuntansi Biaya adalah suatu bidang akuntansi yang mempelajari bagaimana cara mencatat, mengukur dan melaporkan tentang informasi biaya yang digunakan. Disamping itu akuntansi biaya juga membahas tentang penentuan harga pokok dari  suatu produk yang diproduksi dan dijual dipasar baik guna memenuhi keinginan pemesan maupun menjadi persediaan barang dagangan yang akan dijual.”
(2007:2)

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulakan bahwa Akuntansi Biaya merupakan suatu biadang akuntansi yang mempelajari bagaimana cara mencatat, mengukur dan melaporkan tentang informasi biaya yang digunakan dalam suatu kegiatan produksi maupun  penentuan harga pokok.
2. Peranan Akuntansi Biaya

Akuntansi Biaya melengkapi manajemen dengan alat-alat yang dipergunakan untuk aktivitas perencanaan dan pengendalian, memperbaiki kualitas dan efisiensi serta membuat keputusan-keputusan yang bersifat rutin maupun strategis. Dalam hal tersebut maka akuntansi biaya dapat membantu manajemen dalam menyelesaikan tugas-tugasnya.
Adapun peranan akuntansi biaya menurut Bastian Bustami dan Nurlela dalam bukunya “Akuntansi Biaya, Teori dan Aplikasi” Mengemukakan bahwa:

1. 
Menyusun dan melaksanakan rencana anggaran operasi perusahaan.

2.
Menetapkan metode perhitungan biaya dan prosedur yang menjamin adanya pengendalian dan jika memungkinkan pengurangan biaya atau pembebanan biaya dan perbaikan mutu.

3. Menentukan nilai persediaan dalam rangka kalkulasi biaya dan menentukan harga, evaluasi kinerja suatu produk, departemen atau divisi, dan sewaktu-waktu memeriksa persediaan dalam bentuk fisik.

4.
Menghitung biaya dan laba perusahaan untuk satu periode akuntansi, tahunan atau periode yang lebih singkat.

5.
Memilih alternatif yang terbaik yang menaikkan pendapatan ataupun menurunkan biaya. 
(2007:3)

Berdasarkan definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa akuntansi biaya sangat berperan dalam manajemen, yaitu dalam menyusun dan melaksanakan rencana anggaran operasi perusahaan, menetapkan metode perhitungan biaya dan prosedur yang menjamin adanya pengendalian, menentukan nilai persediaan dalam rangka kalkulasi biaya dan menentukan harga, evaluasi kinerja suatu produk, departemen atau divisi, dan sewaktu-waktu memeriksa persediaan dalam bentuk fisik, menghitung biaya dan laba perusahaan untuk satu periode akuntansi, memilih alternatif yang terbaik yang menaikkan pendapatan ataupun menurunkan biaya.

2.1.1.2  Pengertian Biaya
Pengertian atas biaya  sangatlah penting karena biaya merupakan salah satu faktor yang menentukan besarnya laba perusahaan disamping komponen-komponen lainnya yaitu pendapat.
 Menurut Bastian Bustami dan Nurlela dalam bukunya “Akuntansi Biaya, Teori dan Aplikasi” Mengemukakan bahwa:
“Biaya atau cost adalah pengorbanan sumber ekonomis yang diukur dalam satuan uang yang telah terjadi atau kemungkinan akan terjadi untuk mencapai tujuan tertentu”.
(2007:4)
Berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan beban (expense) didefinisikan sebagai berikut:

“Beban (expense) adalah penurunan manfaat ekonomi selama suatu periode akuntansi dalam bentuk arus keluar atau berkurangnya aktiva atau terjadinya kewajiban yang mengakibatkan penurunan ekuitas yang tidak menyangkut pembagian kepada peranan modal”.
(2004:18)
Dari definisi diatas, menunjukkan perbedaan yang jelas antara cost dan expence, cost merupakan bagian aktiva selam belum dipergunakan sedangkan expence adalah aktiva yang dikorbankan untuk memperoleh penghasilan terhadap periode tertentu.
 Ada dua hal yang perlu diperhatikan sehubungan dengan biaya:

1. Biaya merupakan ukuran dari sumber ekonomi.
Elemen-elemen yang mewakili biaya dalam menghasilkan barang dan jasa adalah jumlah fisik material, jumlah satuan waktu, dan tenaga kerja dan jumlah kuantitas dari sumber ekonomi lainnya.

2. Ukuran biaya dijabarkan dalam satuan moneter (uang)

Satuan uang merupakan ukuran dalam skala standar yang menyatukan ukuran penggunaan sumber ekonomi yang ada, sehingga total penggunaan sumber ekonomi dapat diukur.
2.1.1.2 Klasifikasi Biaya

Biaya merupakan salah satu informasi yang dibutuhkan manajemen guna mencapai tujuan perusahaan, agar dapat mengelola perusahaan atau bagiannya secara efektif, biaya-biaya yang ada perlu dilaksanakan atau digolongkan menurut Carter dan Usry yang diterjemahkan oleh Krista dalam bukunya “Cost Accounting” berpendapat bahwa klasifikasi yang paling umum digunakan didasarkan pada hubungan antara biaya dengan berikut ini:

1. Produk (satu lot,batch, atau unit dari suatu barang jadi/jasa,

2. Volume Produksi,
3. Departemen, Pabrikasi, Pusat Biaya (Cost Center), atau sub divisi lain dari Manufaktur,

4. Periode Akuntansi,

5. Suatu Keputusan, tindakan atau evaluasi
(2006:40)

Berikut ini penulis uraikan Klasifikasi Biaya yang berhubungan dengan pembahasan masalah dalam skripsi yaitu, Klasifikasi Biaya dalam Hubungannya dengan Produk, Volume Produksi, dan Departemen Pabrikasi.

A. Biaya Dalam Hubungannya Dengan Produk

Dalam hubungannya dengan produk, biaya operasi perusahaan terdiri dari biaya produksi dan biaya komersial, biaya pabrikasi yang sering disebut biaya produksi, merupakan penjumlahan dari tiga unsur biaya yaitu Biaya Bahan Baku, Biaya Tenaga Kerja Langsung, dan Biaya Overhead Pabrik. Biaya Bahan Baku dan Biaya Tenaga Kerja Langsung dapat digolongkan kedalam kelompok biaya utama (Prime cost). Sedangkan Biaya Overhead Pabrik dapat digabungkan kedalam kelompok biaya konversi (Conversion Cost) yang mencerminkan Biaya Pengubahan Bahan Baku menjadi Biaya Jadi. 
Biaya Komersial terbagi kedalam dua golongan besar yaitu Biaya Pemasaran dan Biaya Administrasi dan Umum, Biaya Pemasaran dimulai pada saat biaya pabrik, berakhir yaitu pada saat proses pabrikasi telah selesai dengan produk siap dijual, sedangkan biaya administrasi dan umum mencangkup semua biaya yang dikeluarkan dalam mengatur dan mengendalikan organisasi.
B. Biaya Dalam Hubungannya Dengan Volume Produksi

Beberapa jenis biaya berubah secara proposional terhadap perubahan dalam volume produksi atau output, sementara yang lainnya tetap relatif konstan dalam jumlah. Kecenderungan biaya untuk berubah terhadap output harus dipertimbangkan oleh manajemen jika manajemen ingin sukses dalam merencanakan dan mengendalikan biaya.
 Menurut Bastian Bustami dan Nurlela dalam bukunya “Akuntansi Biaya, Teori dan Aplikasi” Biaya dalam Hubungan dengan volume atau perilaku biaya dapat dikelompokkan menjadi 3 elemen, yaitu:
a. Biaya Variabel

b. Biaya Tetap

c. Biaya Semi

(2007:13)
Dari Defini diatas dapat Dijelaskan sebagai berikut:

a. Biaya Variabel 

Biaya Variabel adalah biaya yang berubah sebanding dengan perubahan volume produksi dalam rentang relevan, tetapi secara per-unit tetap.
Ciri-ciri Biaya Variabel:
1. Jumlah total biaya berubah secara proposional terhadap perubahan aktivitas dalam rentang yang relevan (Relevant Range),

2. Jumlah perunit relative konstan dengan berubahnya aktivitas dalam rentang yang relevan,

3. Dapat dibebaskan kedepartemen operasi dengan cukup mudah dan akurat,

4. Dapat dikendalikan oleh Supervisor pada tingkat operasi tertentu.

Contohnya adalah: Perlengkapan, Bahan Bakar, Biaya Penerimaan, Upah Lembur, Penganangan Bahan Baku.
b. Biaya Tetap

Biaya Tetap adalah biaya yang secara totalitas bersifat tetap dalam rentang relevan tertentu, tetapi secara per-unit berubah.
Ciri-ciri Biaya Tetap

1. Konstan secara total dalam rentang yang relevan

2. Tanggungjawab pengendalian untuk biaya tetap biasanya berada pada tingkat manajemen menengah atau manajemen eksekutif dibandingkan dengan supervisor operasi.

Contohnya adalah: Gaji Eksekutif  Produksi, Depresiasi, Pajak Properti, Asuransi Properti dan kewajiaban, sewa.

c. Biaya Semi
Biaya Semi adalah biaya yang di dalamnya mengandung unsur tetap dan mengandung unsure variable. Biaya semi ini dapat dikelompokkan dalam dua elemen biaya yaitu:
1.  Biaya semivariabel adalah biaya di dalamnya mengandung unsure tetap dan memperlihatkan karakter tetap dan variable.
Contohnya adalah: 
Biaya Listrik, Telepon, Bensin, Asuransi Kompensasi, Biaya Pemeliharaan, dan reparasi mesin.
2. Biaya semi tetap adalah biaya yang berubah dan volume secara bertahap

Contohnya adalah:  Gaji Penyelia
C. Biaya Dalam Hubungannya dengan Departemen Pabrikasi ( Produksi)

Umumnya suatu pabrik Dapat dibagi menjadi dua departemen yaitu departemen produksi dan departemen jasa, Departemen Produksi adalah Departemen yang kegiatannya mengolah bahan baku menjadi produk jadi, sehingga yang dikeluarkan oleh departemen ini akan dibebankan kepada produk jadi. Sedangkan Departemen Jasa merupakan departemen yang tidak secara langsung terlibat dalam proses produksi, biaya departemen ini merupakan bagian dari biaya produk. 
2.1.2 Biaya Standar

Dengan semakin berkembangnya aktivitas perusahaan, pihak manajemen perlu untuk mengukur atau menilai aktivitas perusahaan yang dikelolanya, pengukuran ini dilakukan dengan maksud untuk mengetahui apakah perusahaan telah melakukan aktivitasnya dengan efektif dan efesien, agar diperoleh pengukuran yang lebih teliti Perusahaan harus memiliki suatu tolok ukur yang dapat dipercaya yang akan dijadikan patokan dalam mengukur aktivitas perusahaan tersebut.
2.1.2.1 Pengertian Biaya Standar

Dalam akuntansi biaya, biaya standar merupakan suatu tolok ukur biaya yang diterapkan terlebih dahulu secara ilmiah sebelum proses-proses produksi dilakukan yang tujuan pokoknya untuk pengendalian biaya berikut ini adalah definisi biaya standar menurut Carter dan Usry yang diterjemahkan oleh Krista dalam bukunya “Cost Accounting” Mengemukakan bahwa:
“Biaya Standar adalah biaya yang telah ditentukan sebelumnya untuk memproduksi suatu unit atau sejumlah tertentu produk selama suatu periode tertentu”.
(2005:153)
Sedangkan menurut Mulyadi dalam bukunya “Akuntansi Manajemen:Konsep, Manfaat, dan Rekayasa” Mengemukakan Bahwa:

“Sistem Biaya Standar merupakan metode pengendalian biaya yang dikembangkan pada waktu komponen biaya produksi merupakan proporsi terbesar dalam total biaya penuh produk dan biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja (prime cost) merupakan proporsi besar dalam total biaya produksi”
(2001:164)

Dari kedua definisi diatas dapat disimpulkan bahwa biaya standar adalah biaya yang seharusnya, yang ditentukan dimuka secara ilmiah sebelum proses produksi terjadi dan untuk membuat satu satuan produk atau untuk membiayai kegiatan tertentu dalam kondisi operasi normal.
 Biaya–biaya yang ditetapkan terlebih dahulu digunakan sebagai dasar pengukuran apabila terjadi panyimpangan, sehingga dengan biaya standar akan diperoleh suatu alat pengukuran yang lebih dapat dipercaya, dimana melalui selisih yang diketahui antara biaya standar yang telah ditetapkan dengan biaya yang sesungguhnya dapat digunakan untuk mengukur efisiensi biaya produksi yang kemudian dapat dijadikan tolok ukur untuk melakukan tindakan koreksi dimasa yang akan datang.
2.1.2.2  Jenis Standar
Menurut Mulyadi dalam bukunya “Akuntansi Biaya” Mengemukakan bahwa Standar dapat digolongkan atas dasar tingkat keketatan atau kelonggaran sebagai berikut:

1. Standar Teoritis

2. Rata-rata biaya waktu yang lalu

3. Standar normal

4. Pelaksanaan terbaik yang dicapai (attainable high performance).
(2005:394)
Dari Jenis Penggolongan standar diatas dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Standar Teoritis 

Standar teoritis disebut pula dengan standar ideal, yaitu standar yang ideal yang dalam pelaksanaannya sulit untuk dapat dicapai. Pada awalnya akuntansi biaya standar menjadi terkenal dan ada tendensi bagi sebagian manajemen untuk menggunakan standar teoritis. Asumsi yang mendasari standar teoritis ini adalah bahwa standar merupakan tingkat yang paling efisien yang dapat dicapai oleh para pelaksana. Kebaikan standar teoritis adalah bahwa standar tersebut dapat digunakan dalam jangka waktu yang relatif lama. Jenis standar ini sekarang jarang dipakai.

2. Rata-rata Biaya Waktu Yang Lalu

Jika biaya standar ditentukan dengan menghitung rata-rata biaya periode yang telah lampau, standar ini cenderung merupakan standar yang longgar sifatnya. Rata-rata biaya waktu yang lalu dapat mengandung biaya-biaya yang tidak efisien, yang seharusnya tidak boleh dimasukkan sebagai unsur biaya standar. Tetapi jenis standar ini kadang-kadang berguna pada saaat permulaan perusahaan menerapkan sistem biaya standar, dan terhadap jenis biaya standar ini secara berangsur-angsur kemudian diganti dengan biaya yang benar-benar menunjukkan efisiensi.

3. Standar Normal

Standar normal didasarkan atas taksiran biaya dimasa yang akan datang di bawah asumsi keadaan ekonomi dan kegiatan yang normal. Kenyataannya standar normal didasarkan pada rata-rata biaya dimasa yang lalu, yang disesuaikan dengan taksiran keadaan biaya di masa yang akan datang. Standar normal berguna bagi manajemen dalam perencanaan kegiatan jangka panjang dan dalam pengambilan keputusan yang bersifat jangka panjang. Standar normal tidak begitu bermanfaat ditinjau dari sudut pengukuran pelaksanaan tindakan dan pengambilan keputusan jangka pendek.

4. Pelaksanaan Terbaik yang Dapat Dicapai (Attainable High Permformance).
Standar jenis ini banyak digunakan dan merupakan kriteria yang paling baik untuk menilai pelaksanaan. Standar ini didasarkan pada tingkat pelaksanaan terbaik yang dapat dicapai dengan memperhitungkan ketidak efisienan kegiatan yang tidak dapat dihindari terjadinya.
2.1.3.2 Manfaat Biaya Standar
Ada beberapa manfaat biaya standar yang semuanya itu ditujukan untuk membuat perencanaan dan pengendalian operasi serta memberikan gambaran yang jelas mengenai dampak berbagai keputusan manajemen terhadap tingkat biaya dan laba. Menurut Carter dan Usry yang diterjemahkan oleh Krista dalam bukunya “Cost Accounting” Mengemukakan bahwa:
1. Menetapkan anggaran

2. Mengendalikan biaya dengan cara memotifasi karyawan dan mengukur efektivitas operasi

3. Menyederhanakan prosedur perhitungan biaya dalam mempercepat Laporan Biaya.

4. Membebankan biaya kepersediaan  bahan baku barang dalam proses, dan barang jadi.

5. Menetapkan tawaran kontrak dan harga jual.

(2005:154)
Dalam hal ini penulis hanya akan membahas manfaat kedua dari kegunaan biaya standar tersebut diatas, yaitu biaya standar sebagai pengendalian biaya, khususnya biaya produksi.
Biaya standar dirancang untuk mengendalikan biaya. Biaya Standar merupakan alat yang penting didalam menilai pelaksanaan kegiatan yang telah ditetapkan sebelumnya. Jika Biaya Standar ditentukan dengan realistis, hal ini akan merangsang pelaksanaan dalam melaksanakan pekerjaannya dengan efektif, karena pelaksanaan telah mengetahui bagaimana pekerjaan seharusnya dilaksanakan, dan pada tingkat biaya berapa pekerjaan tersebut seharusnya dilaksanakan.
2.1.3.4  Kelemahan Biaya Standar

Didalam biaya standar terdapat beberapa kelemahan dimana dikemukakan oleh Mulyadi dalam bukunya “Akuntansi Biaya” Mengemukakan bahwa:
1. Tingkat keketatan atau kelonggaran standar tidak dapat dihitung dengan tepat.

2. Biaya standar seringkali cenderung untuk menjadi kaku atau tidak fleksibel.

(2005:389)

Dari kedua kelemahan Biaya standar tersebut dapat disimpulkan bahwa, meskipun telah ditetapkan dengan jelas jenis standar apa yang dibutuhkan oleh perusahaan, tetapi tidak ada jaminan bahwa standar telah ditetapkan dalam perusahaan secara keseluruhan dengan keketatan atau kelonggaran yang relative sama, dan keadaan produksi selalu mengalami perubahan, sedangkan perbaikan standar jarang sekali dilakukan, dan perubahan tersebut menimbulkan masalah dalam persediaan.
2.1.3.4 Prosedur Penentuan Biaya Standar
Dalam Penetapan Biaya Standar, sebelumnya harus diketahui harga dan, kualitas standar untuk tiap unsur biaya, dimana harga standar biasanya dapat diduga, beberapa harga pasar untuk bahan, upah, dan biaya-biaya tenaga langsung juga jumlah yang diperlukan untuk masing-masing tersebut pada periode yang akan datang.
Penentuan Biaya Standar menurut Mulyadi dalam bukunya ”Akuntansi Biaya” adalah sebagai berikut:
1. Biaya Bahan Baku Standar
2. Biaya Tenaga Kerja Standar
3. Biaya Overhead Pabrik Standar.
(2005:390)

Dari definisi diatas dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Biaya Bahan Baku Standar 
 
Biaya bahan baku Standar Terdiri dari: 
1.
Masukan fisik yang diperlukan untuk memproduksi sejumlah keluaran fisik tertentu, atau lebih dikenal dengan nama kuantitas standar.

2.
Harga persatuan masukan fisik tersebut, atau disebut pula harga standar.

Penentuan kuantitas standar bahan baku dimulai dari penetapan spesifikasi produk, baik mengenai ukuran, bentuk, warna, karakteristik pengolahan produk, maupun mutunya. Dari spesifikasi ini kemudian dibuat kartu bahan baku yang berisi spesifikasi dan jumlah tiap-tiap jenis bahan baku yang akan diolah menjadi produk selesai. Kuantitas standar bahan baku dapat ditentukan dengan menggunakan:
1. Penyelidikan teknis

2. Analisis catatan masa lalu dalam bentuk:

a. Menghitung rata-rata pemakain bahan baku untuk produk atau pekerjaan yang sama dalam satu periode tertentu di masa lalu.

b. Menghitung rata-rata pemakaian bahan baku dalam pelaksanaan pekerjaan yang paling baik dan yang paling buruk dimasa lalu.

c. Menghitung rata-rata pemakaian bahan baku dalam pelaksanaan pekerja yang paling baik.

Dalam Kartu bahan baku ini dapat pula meliputi kelonggaran standar untuk pembororsan atau kerugian yang normal terjadi, tetapi bisa juga pemborosan bahan baku diperlihatkan sebagai selisih (variance) dari standar atau sebagai unsur biaya overhead  pabrik (sehingga kuantitas standar bahan baku tidak termasuk di dalamnya unsur pemborosan bahan baku).
Untuk mengubah kuantitas standar bahan baku menjadi biaya bahan baku standar, maka perlu ditentukan harga standar bahan baku. Harga standar ini pada umumnya ditentukan dari daftar harga pemasok, katalog atau informasi yang sejenis dan informasi lain yang tersedia yang berhubungan dengan kemungkinan perubahan harga-harga tersebut di masa depa. Jika biaya angkut dan biaya pengurusan bahan baku yang lain dibebankan kepada bahan baku, maka harga standar tersebut harus juga memperhitungkan biaya-biaya tersebut. Begitu juga dengan potongan pembelian yang diperkirakan akan diperoleh dari pemasok harus dikurangkan dari harga beli bruto dalam penetapan harga standar.
Harga yang dipakai sebagai harga standar dapat berupa:

a.
Harga yang diperkirakan akan berlaku di masa yang akan datang, biasanya untuk jangka waktu satu tahun.

b.
Harga yang berlaku pada saat penyusunan standar.

c.
Harga yang diperkirakan akan merupakan harga normal dalam jangka panjang.


Harga yang akan dipilih sebagian tergantung dari jenis perubahan harga yang diperkirakan dan tujuan penggunaan biaya standar tersebut. Jika perubahan harga cenderung untuk berulang kali terjadi dan tidak dapat dipastikan mempunyai kecenderungan turun atau naik, maka harga normal yang tepat untuk situasi ini. Di lain pihak, jika arah perubahan harga dimasa yang akan datang dapat diperkirakan dengan baik, maka harga yang tepat untuk situasi ini adalah harga rata-rata dalam periode di mana biaya standar tersebut akan dipakai.
Harga standar bahan baku digunakan untuk:

a.
Mengecek pelaksanaan pekerjaan Departemen Pembelian.

b.
Mengukur akibat kenaikan atau penurunan harga terhadap laba perusahaan

Pada umumnya harga standar bahan baku ditentukan pada akhir tahun dan pada umumnya digunakan selama tahun berikutnya. Tetapi harga standar ini dapat diubah bila terjadi penurunan atau kenaikan harga yang bersifat luar biasa.
2. Biaya Tenaga Kerja Standar
Seperti halnya dengan biaya bahan baku standar, biaya tenaga kerja standar terdiri dari, dua unsur: Jam tenaga kerja Standar dan Tarif upah standar.
Syarat-syarat mutlak berlakunya jam tenaga kerja standar adalah:

a. Tata letak pabrik (plant layout) yang efisien dengan peralatan yang modern sehigga dapat dilakukan produksi yang  maksimum dengan biaya yang minimum.
b. Pengembangan staf perencanaan produksi, routing, scheduling dan dispatching. Agar aliran proses produksi lancar, tanpa terjadi penundaan dan kesimpangsiuran.
c. Pembelian bahan baku direncanakan dengan baik, sehingga tersedia pada saat dibutuhkan untuk produksi.

d. Standardisasi kerja karyawan dan metode-metode kerja dengan instruksi-instruksi dan latihan yang cukup bagi karyawa, sehingga proses produksi dapat dilaksanakan dibawah kondisi yang paling baik.

Jam tenaga kerja standar dapat ditentukan dengan cara:

1. Menghitung rata-rata jam kerja yang dikondisikan dalam suatu pekerjaan dari kartu harga pokok (cost sheet) periode yang lalu.

2. Membuat test-run operasi produksi di bawah keadaan normal yang diharapkan.

3. Mengadakan penyelidikan gerak dan waktu dari berbagai kerja karyawan di bawah keadaan nyata yang diharapkan,

4. Mengadakan taksiran yang wajar, yang didasarkan pada pengalaman dan pengetahuan operasi produksi dan produk.

Jam tenaga kerja standar ditentukan dengan memperhitungkan kelonggaran waktu untuk istirahat, penundaan kerja yang tak bisa dihindari (menunggu bahan baku, reparasi dan pemeliharaan mesin) dan faktor-faktor kelelahan kerja. Tidakah mungkin seorang pekerja memiliki tingkat kecepatan yang sama dalam setiap menit selama 7 jam kerja.

Penentuan tarif upah standar memerlukan pengetahuan mengenai kegiatan yang dijadikan, tingkat kecepatan tenaga kerja yang diperlukan dan rata-rata tarif upah per jam yang diperkirakan akan dibayar.

Tarif upah standar dapat ditentukan atas dasar:
1. Perjanjian dengan organisasi karyawan.

2. Data upah masa lalu. Yang dapat digunakan sebagai tarif upah standar adalah: rata-rata hitung, rata-rata tertimbang atau median dari upah karyawan masa lalu.

3. Perhitungan tarif upah dalam keadaaan operasi normal.

3. Biaya Overhead Pabrik Standar
Tarif overhead standar dihitung dengan membagi jumlah biaya overhead yang dianggarkan pada kapasitas normal dengan kapasitas normal. Manfaat utama tarif overhead standar ini, yang meliputi unsur biaya overhead pabrik variabel dan tetap, adalah untuk penentuan harga pokok produk dan perencanaan. Agar tarif overhead standar ini dapat bermanfaat untuk pengendalian biaya, maka tarif ini harus dipisahkan kedalam tetap dan variabel. 
Untuk pengendalian biaya overhead pabrik dalam sistem biaya standar, perlu dibuat anggaran fleksibel, yaitu anggaran biaya untuk beberapa kisaran (range) kapasitas. Ada perbedaan pokok antara tarif biaya overhead standar untuk penentuan harga pokok produk dengan tarif biaya overhead standar untuk pembuatan anggaran fleksibel. Tarif biaya overhead standar menggabungkan biaya tetap dan biaya variabel dalam satu tarif yang didasarkan pada tingkat kegiatan tertentu. Sebagai akibatnya dalam tarif biaya overhead pabrik ini semua biaya overhead pabrik diperlakukan sebagai biaya variabel. Di lain pihak anggaran fleksibel memisahkan faktor-faktor biaya tetap dan variabel, dan memperlakukan biaya overhead  tetap sebagai biaya yang jumlah totalnya tetap dalam volume tertentu.
2.1.2.6 Analisis Penyimpangan Biaya Sesungguhnya Dari Biaya Standar

Penyimpangan biaya sesungguhnya dari biaya standar disebut dengan selisih ( Variance). Selisih biaya sesungguhnya dengan biaya standar dianalisis, dan dari analisis ini diselidiki penyebab terjadinya, untuk kemudian dicari jalan untuk mengatasi terjadinya selisih yang merugikan.

Analisis biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung berbeda dengan analisis selisih biaya overhead pabrik. Dalam analisis selisih biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung hanya dikenal dengan dua macam kapasitas: Kapasitas Sesungguhnya dan Kapasitas Standar, sedangkan dalam analisis selisih biaya overhead pabrik dikenal tiga macam kapasitas: Kapasitas sesungguhnya, Kapasitas Standar, dan Kapsitas Normal (kapasitas yang terakhir ini digunakan untuk menghitung tarif biaya overhead pabrik). 
Oleh karena itu, pembahasan analisis selisih ini dibedakan menjadi dua; Analisis biaya produksi langsung ( biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung) dan Selisih biaya overhead pabrik.
1. Analisis selisih Biaya produksi langsung


Menurut Mulyadi dalam bukunya “Akuntansi Biaya” Mengemukakan bahwa: Ada tiga model analisis selisih biaya produksi langsung yaitu sebagai berikut:


1. Model Satu Selisih (The One-Way Model)


2. Model Dua Selisih (The Two-Way Model)


3. Model Tiga Selisih (The Three-Way Model)
(2005:395)


Dari tiga model analisis selisih biaya produksi langsung diatas dapat dibedakan menjadi dua bagian, yaitu Biaya Bahan Baku  dan Biaya Tenaga Kerja Langsung dapat diuraikan sebagai berikut:
a. Analisis Selisih Biaya Bahan Baku Standar
1. Model Satu Selisih (The One-Way Model)



Dalam model ini, selisih antara biaya sesungguhnya dengan biaya standar tidak dipecah ke dalam selisih harga dan selisih kuantitas, tetapi hanya ada satu macam selisih yang merupakan gabungan antara selisih harga dengan selisih kuantitas. Jadi dalam analisis selisih biaya produksi hanya akan dijumpai tiga selisih: selisih biaya bahan baku, selisih biaya tenaga kerja langsung, dan selisih biaya overhead pabrik Hasil Perhitungan selisih diberi tanda L (selisih laba atau selisih yang menguntungkan) dan tanda R (selisih rugi). 

Analisis selisih dalam model ini dapat digambarkan dengan rumus berikut ini:

St   = ( HSt x KSt ) – (HS x KS)
Dimana: 

St

=
Total Selisih

HSt
=
Harga Standar

KSt
=
Kuantitas Standar
HS
=
Harga sesungguhnya

KS
= 
Kuantitas sesungguhnya
2. Model Dua Selisih (The Two-Way Model)



Dalam model analisis selisih ini, selisih antara biaya sesungguhnya dengan biaya standar dipecah menjadi dua macam selisih, yaitu selisih harga dan selisih kuntitas atau efisiensi. 

Rumus perhitungan selisih dapat dinyatakan dengan persamaan berikut ini:

SH
=  ( HSt – HS ) x KS
 rumus perhitungan selisih harga

SK
=  ( KSt – KS ) x HSt
 rumus perhitungan selisih kuntitas
Dimana: 
SH
=  Selisih Harga 
SK   =   Selisih Kuantitas/Efisiensi
HSt
=  Harga Standar


KSt  =   Kuantitas Standar

HS
=  Harga Sesungguhnya

KS   =   Kuantitas Sesungguhnya




Dalam hubungannya dengan biaya bahan baku, analisis selisih biaya bahan baku menjadi selisih harga  dan selisih kuantitas ditujukan untuk membebankan tanggungjawab terjadinya masing-masing jenis selisih tersebut kepada manajer yang bertanggung jawab. Selisih harga yang timbul menjadi tanggungjawab manajer fungsi pembelian, sedangkan selisih kuantitas menjadi tanggung jawab manajer fungsi produksi.
3. Model Tiga Selisih (The Three-Way Model)


Dalam model ini, selisih antara biaya standar dengan biaya sesungguhnya dipecah menjadi tiga macam selisih berikut ini: Selisih harga, selisih kuantitas, dan selisih harga/kuantitas.


Hubungan harga dan kuantitas standar dengan harga dan kuantitas sesungguhnya dapat terjadi dengan tiga kemungkinan berikut ini:

1. Harga dan kuantitas standar masing-masing lebih besar atau lebih kecil dari harga dan kuantitas sesungguhnya. Dengan rumus sebagai berikut:

SH
=  (HSt - HS) x KSt
untuk menghitung selisih harga


SK
=  (KSt - KS) x HSt
untuk menghitung selisih kuantitas


SHK
=  (HSt - HS) x (KSt - KS)
untuk menghitung selisih gabungan yang merupakan selisih harga/ kuantitas.
2. Harga standar lebih rendah dari harga sesungguhnya, namun sebaliknya kuantitas standar lebih tinggi dari kuantitas sesungguhnya. Dengan rumus sebagai berikut:

SH
=  (HSt - HS) x KSt
untuk menghitung selisih harga


SK
=  (KSt - KS) x HS
untuk menghitung selisih kuantitas
3. Harga standar lebih tinggi dari harga sesungguhnya, namun sebaliknya kuantitas standar lebih rendah dari kuantitas sesungguhnya.

SH=(HSt-HS)xKSt
untuk menghitung selisih harga.


SK=(KSt-KS)xHS
untuk menghitung selisih kuantitas.
b. Analisis Selisih Biaya Tenaga Kerja Langsung

1. Model Satu Selisih (The One-Way Model)
Rumus perhitungan selisih dapat dinyatakan dalam persamaan sebagai berikut:
St = (JKSt x TUSt) - (JKS-TUS)
Dimana:

TUSt
= 
Tarif Upah Standar

TUS
= 
Tarif Upah Sesungguhnya

JKS
= 
Jam Kerja Sesungguhnya

JKSt
= 
Jam Kerja Menurut Standar

2. Model Dua Selisih (The Two-Way Model)


Dalam model ini selisih biaya tenaga kerja dipecah dalam dua selisih tarif upah dan selisih efisiensi upah, Selisih tarif upah memperhatikan perbedaan antara tarif upah aktual dengan tarif upah standar. Sedangkan selisih efisiensi upah mengukur biaya penggunaan jam kerja lebih banyak atau lebih sedikit dari pada yang ditetapkan.


Rumus perhitungan dinyatakan dalam persamaan berikut:

STU
= (TUSt - TUS) x JKS

Untuk menghitung selisih Tarif Upah
SEU
= (JKSt - JKS) x TUSt

Untuk menghitung Selisih efisiensi Upah
3. Model Tiga Selisih (The Three-Way Model)

Rumus perhitungan sebagai berikut:

STU
= (TUSt - TUS) x JKSt 

Untuk menghitung selisih Tarif Upah
SEU
= (JKSt - JKS) -  TUSt 

Untuk Menghitung Selisih efisiensi Upah

STEU
= (JKSt – JKS) – (TUSt – TUS)   Selisish Tarif/ efisiensi Upah

 2. Analisis Selisih Biaya Overhead Pabrik
Perhitungan tarif Biaya overhead pabrik adalah menggunakan kapasitas normal, sedangkan pembebanan biaya overhead pabrik kepada produk menggunakan kapasitas sesungguhnya yang dicapai. Dalam perusahaan yang menggunakan sistem biaya standar, analisis selisih biaya overhead pabrik dipengaruhi pula oleh kapasitas standar. 
Menurut Mulyadi dalam bukunya “Akuntansi Biaya” Mengemukakan bahwa: ada 4 model analisis selisih biaya overhead pabrik yaitu sebagai berikut:

1. Model Satu Selisih 

2. Model Dua Selisih

3. Model Tiga Selisih

4. Model Empat Selisih.
(2005:409)



Dari empat model analisis selisih biaya overhead pabrik diatas dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Model Satu Selisih 
Perhitungan model satu selisih biaya overhead pabrik adalah sebagai berikut:
Selisih Total biaya overhead pabrik:

Biaya overhead sesungguhnya............................................
= XX
Biaya overhead yang dibebankan:
menurut standar...............................................................
= XX  - 


Selisih total Biaya overhead pabrik.......................
= XX
2.
Model Dua Selisih 

Metode ini dipecah menjadi dua macam selisih sebagai  berikut:

1. Selisih Terkendali (Controllabel Variance)

Biaya overhead sesungguhnya............................................
= XX



Biaya overhead tetap pada kapasitas normal




menurut standar...............................................................
= XX -


Biaya overhead pabrik variabel sesungguhnya...................
= XX



Biaya overhead pabrik variabel pada jam standar




Jam kerja x Tarif..............................................................
= XX  -




Selisih terkendali....................................................
= XX
2. Selisih Volume (Volume Variance)



Jam tenaga kerja pada kapasitas normal.............................
= XX



Jam tenaga Kerja standar....................................................
= XX  -


Selisih Volume....................................................................
= XX



Tarif Biaya overhead pabrik tetap......................................
= XX  x




Selisih Volume......................................................
= XX

3.   Model Tiga Selisih

Model ini terdiri dari:
1. Selisih Pengeluaran (Spending Variance)

Biaya overhead pabrik sesungguhnya.................................
= XX

Biaya overhead pabrik tetap pada kapasitas normal


menurut standar...............................................................
= XX  -
Biaya overhead pabrik variabel yang sesungguhnya..........
= XX

Biaya overhead pabrik variabel yang dianggarkan 


Pada jam yang sesungguhnya dicapai


Menurut standar..............................................................
= XX  -


Selisih Pengeluaran...............................................
= XX

2. 
Selisih Kapasitas (Idle Capacity Variance)

Kapasitas normal.................................................................
= XX


Kapasitas sesungguhnya.....................................................
= XX  -

Kapasitas yang tidak dipakai..............................................
= XX


Tarif Biaya overhead pabrik tetap.......................................
= XX  x



Selisih Kapasitas....................................................
= XX
3.
Selisih Efisiensi


Jam standar..........................................................................
= XX


Jam sesungguhnya...............................................................
= XX  -

Selisih Efisiensi...................................................................
= XX


Tarif Biaya overhead pabrik...............................................
= XX  x



Selisih Efisiensi.....................................................
= XX

4. Model Empat Selisih

Model empat selisih ini merupakan perluasan model tiga selisih. Dalam model ini, selisih efisiensi dalam model tiga selisih dipecah lebih lanjut menjadi dua selisih berikut ini; selisih efisiensi variabel, dan selisih efisiensi tetap adalah sebagai berikut:

Selisih pengeluaran.............................................................
=XX


Selisih kapasitas..................................................................
=XX


Selisih efisiensi yang dipecah lebih lanjut menjadi:



Selisih efisiensi variabel 




jam kerja standar x  tarif standar...................................
=XX




Selisih efisiensi tetap jam kerja X tarif standar............
=XX  +




Total selisih biaya overhead pabrik......................
=XX

2.1.4 Biaya Produksi

Berikut ini adalah definisi biaya produksi yang dikemukakan oleh Bastian Bustami dan Nurlela dalam bukunya “Akuntansi Biaya: Teori dan Aplikasi” adalah sebagai berikut:


“Biaya Produksi adalah biaya yang digunakan dalam proses produksi yang terdiri dari bahan baku langsung, Tenaga Kerja Langsung, dan Biaya Overhead pabrik”.
(2007:10)
Sedangkan menurut Mulyadi dalam bukunya “Akuntansi Biaya” adalah sebagai berikut:

“Biaya produksi merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual”.
(2005:14)
Dari kedua definisi tersebut diatas, dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya biaya produksi merupakan jumlah dari tiga unsur biaya yaitu Biaya bahan langsung, Biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik yang diperlukan perusahaan dalam rangka mengolah bahan baku menjadi produk jadi siap dijual. 
Biaya produksi ini disebut juga dengan biaya produk yaitu biaya-biaya yang dapat dihubungkan dengan suatu produk, dimana biaya ini merupakan bagian dari persediaan. Biaya ini dapat dikelompokan menjadi 3 elemen (Bastian dan Nurlela, 2007, 10):
1. Biaya Bahan Baku Langsung adalah bahan baku yang merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari produk selesai dan dapat ditelusuri langsung kepada produk selesai.

Contohnya adalah: Kayu dalam pembuatan mebel, kain dalam pembuatan pakaian, karet dalam pembuatan ban, dll.

2. Tenaga kerja langsung adalah tenaga kerja yang digunakan dalam merubah atau mengkonversi bahan baku menjadi produk selesai dan dapatditelusuri secara langsung kepada produk selesai.

Contohnya adalah: Upah

3. Biaya overhead pabrik adalah biaya selain bahan baku langsung dan tenaga kerja langsung tetapi membantu dalam merubah bahan menjadi produk selesai. Biaya ini tidak dapat ditelusuri secara langsung kepada produk selesai.
Contohnya adalah: Paku, Pola Kertas, Lem, Gaji Pengawas Pabrik dan Satpam, sewa pabrik dll.
2.1.4  Efektivitas Pengendalian Biaya Produksi
2.1.4.1 Pengertian Efektivitas

Efektivitas berhubungan dengan tujuan perusahaan, sedangkan efisiensi berhubungan dengan sumber-sumber yang digunakan untuk mencapai tujuan tersebut. Suatu pelaksanaan dikatakan efektif jika tujuan yang ditetapkan sebelumnya dapat tercapai dengan pelaksanaan tersebut sedangkan suatu pelaksanaan dikatakan efisien jika pencapaian tujuan tersebut dilaksanakan dengan pemakaian sumber-sumber yang efektif.
Pengertian Efektivitas menurut Supriyono dalam bukunya “Sistem Pengendalian Manajemen” menyatakan bahwa:

 “Efektivitas merupakan hubungan antara keluaran suatu pusat tanggungjawab dengan sasaran yang harus dicatat, semakin besar kontribusi keluaran yang dihasilkan terhadap nilai pencatatan sasaran tersebut maka dapat dikatakan semakin efektif pula unit tersebut”. 

 (2000:33)

Dari definisi diatas, maka penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa efektivitas adalah hubungan antara keluaran dan pusat tanggungjawab dengan sasaran yang ingin dicapai oleh sustu perusahaan, semakin besar keluaran yang dihasilkan terhadap nilai pencapaian maka dapat dikatakan efektif pula unit tersebut.

Pada umumnya efektivitas selalu berhubungan dan dipadukan dengan efisiensi yang merupakan suatu kegiatan dalam pencapaian tujuan perusahaan. Unit organisasi yang yang efisien belum tentu efektif, karena meskipun unit tersebut menghasilkan keluaran dengan menggunakan masukan yang minimal atau menghasilkan keluaran terbanyak belum tentu mencapai tujuan organisasi yang maksimal, unit tersebut menjadi kurang aktif atau dengan kata lain efektivitasnya kurang memadai

2.1.4.2 Pengendalian Biaya Produksi

Pengendalian Biaya produksi, menggunakan suatu alat ukur yang dapat menentukan biaya yang seharusnya dikeluarkan untuk setiap unit produksi atau tingkat produksi tertentu, alat ukur atau pedoman yang digunakan dinamakan Standar. Tujuan Pengendalian Biaya produksi adalah untuk efisiensi dan efektivitas dalam mencapai profitabilitas maksimal yang telah direncanakan manajemen. Pengendalian Biaya Produksi dilakukan dengan membandingkan antara Biaya Standar dengan Biaya Sesungguhnya. 
Menurut Glenn, Ronald dan Gordon yang diterjemahkan oleh Purwati ningsih, dan Maudy Waraow dalam bukunya “Anggaran: Perencanaan dan Pengendalian Laba” Mengemukakan bahwa:

“Pengendalian adalah suatu Proses untuk menjamin tercapainnya kinerja yang efisien yang memungkinkan tercapainya tujuan Perusahaan.”
(2000:13)
Sedangkan menurut Mulyadi dan Johny Setiawan dalam bukunya “Sistem Perencanaan dan Pengendalian Manajemen” Mengemukakan bahwa:

“Pengendalian adalah sebagai suatu usaha sistematik oleh manajemen untuk memebandingkan kinerja sesungguhnya dengan kinerja standar, rencana, atau tujuan untuk menentukan apakah kinerja sesungguhnya tersebut sesuai dengan standar dan untuk melaksanakan apakah sumber daya perusahaan dimanfaatkan secara efektif dan efisien dalam pencapaian tujuan perusahaan”

(2001:661)
Berdasarkan dua definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa pengendalian merupakan suatu tindakan pengarahan aktivitas perusahaan menuju sasaran yang telah ditetapkan dan mengambilan tindakan terbaik apabila terjadi penyimpangan yaitu dengan cara membandingkan biaya sesungguhnya dengan biaya yang telah ditetapkan sebelumnya untuk mengetahui apakah sumber daya perusahaan dimanfaatkan secara efektif dan efisien dalam pencapaian tujuan perusahaan. 
Menurut Mulyadi dan Johny Setiawan dalam bukunya “Sistem Perencanaan dan Pengendalian Manajemen” Mengemukakan bahwa, melalui perbandingan antara Biaya Standar dengan Biaya sebenarnya manajemen dapat mengetahui:
1. Besarnya penyimpangan yang terjadi

2. Mengapa penyimpangan tersebut terjadi

3. Seberapa besar  Pengaruh Biaya Standar terhadap Pengndalian Biaya Produksi.

4. Siapa yang bertanggungjawab
5. Dimana penyimpangan itu terjadi
(2001:663)
Berdasarkan definisi yang telah dikemukakan di atas maka dapat diketahui bahwa pengendalian sangatlah diperlukan dalam suatu perusahaan terutama dalam Pengendalian Biaya Produksi.
2.1.4.2  Proses Pengendalian  Biaya Produksi

Proses Pengendalian Biaya Produksi merupakan kegiatan pengukuran dan koreksi atas pelaksanaan kegiatan suatu aktivitas produksi yang ditujukan untuk mencapai efisiensi penggunaan biaya produksi.
Adapun langka-langkah dalam Proses Pengendalian Biaya Produksi yang dikemukakan oleh Mulyadi dan Johny Setiawan dalam bukunya “Sistem Perencanaan dan Pengendalian Manajemen” mengemukakan bahwa:

1. Penetapan Standar, Rencana, atau Tujuan

2. Pengukuran dan Pemantauan Kinerja

3. Pembandingan kinerja sesungguhnya dengan standar yang telah ditetapkan sebelumnya

4. Pembuatan keputusan dan tindakan koreksi apabila terjadi penyimpangan.

(2001:662)

Dari empat langkah-langkah dalam proses Pengendalian Biaya Produksi di atas dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Penetapan Standar, Rencana, atau Tujuan

Idealnya sasaran dan Tujuan yang ditetpkan ketika berlangsung proses perencanaan dan pernyataan dalam istilah yang jelas, dapat diukur termasuk batas waktunya, mudah dikomunikasikan dan dapat diterjemahklan menjadi standar dan metode yang digunakan dalam mengukur prestasi kerja.
2. Pengukuran dan Pemantauan Kinerja
Dengan melihat berbagai aspek kegiatan dalam suatu proses yang berulang-ulang dan berlangsung secara terus menerus. Frekuensi pengukuran tergantung pada tipe aktivitas yang diukur, meskipun demikian manager yang baik menghindari periode berkepanjangan untuk mengetahui sejauh mana kinerja prestasi seorang manajer dalam mengatur setiap aktivitas perusahaan.
3. Pembandingan kinerja sesungguhnya dengan standar yang telah ditetapkan sebelumnya.

Perusahaan melakukannya dengan cara membandingkan hasil pengukuran dengan target Standar yang telah ditetapkan, dan bila prestasi sesuai standar, maka manager akan menganggap bebas “segala sesuatu dalam kendali”.
4. Pembuatan keputusan dan tindakan koreksi apabila terjadi penyimpangan.

Perusahaan mengambil tindakan korektif ini apabila prestasi kerja rendah dati standar dan analisis menun jukkan adanya tindakan yang diperlukan.

Proses Pengendalian Produksi tersebut dapat di gambarkan sebagai berikut:
[image: image1]
Sumber: Mulyadi dan Johny Setiawan “Sistem Perencanaan dan Pengendalian Manajemen”  (2001:664)     
      Gambar 2.1
      Proses Pengendalian
Dengan demikian Proses Pengendalian Biaya produksi  yang terjadi diperusahaan dimulai dengan perencanaan yang realistis dan juga adanya tanggung jawab dari manager, sehingga akan mudah diketahui siapa yang bertanggung jawab atas terjadinya biaya yang tidak sesuai dengan Standar.
Menurut hendra kusuma dalam bukunya “Manajemen Produksi Perencanaan dan Pengendalian Produksi” Mengemukakan bahwa:
“Pengendalian Produksi dimaksudkan untuk mendayagunakan sumber daya produksi yang terbatas secara efektif, terutama dalam usaha memenuhi permintaan konsumen dan menciptakan keuntungan bagi perusahaan”.

(2004:1)
Dimana, Pengendalian yang efektif memerlukan umpan maju. Diasumsikan bahwa tujuan, rencana dan kebijakan telah dikembangkan dan dikomunikasikan keseluruh manajer yang bertanggungjawab terhadap pencapaian kinerja yang telah direncanakan, tentunya pengendalian tergantung pada penerapan konsep umpan balik, yaitu konsep yang memerlukan pengukuran kinerja yang memicu dilakukannya tindakan koreksi yang dirancang untuk menjamin tercapainya tujuan yang telah ditetapkan semula.
Menurut Bastian Bustami dan Nurlela dalam bukunya “Akuntansi Biaya: Teori dan Aplikasi” Mengemukakan bahwa Pengendalian Biaya produksi terdiri dari:
1. Pengendalian Biaya Bahan Baku

2. Pengendalian Biaya tenaga kerja

3. Pengendalian Biaya overhead pabrik.
(2007:19)
Dari ketiga Pengendalian biaya diatas dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Pengendalian Biaya bahan baku 
melakukan pengendalian terhadap prosedur penyediaan dan pemakaian bahan baku, dimana pengendalian dilakuakan sejak pemesanan pembelian bahan baku, sehingga tidak terjadi kerugian-kerugian yang cukup besar dalam penyediaan bahan baku yang dibutuhkan dalam proses produksi baik kualitas maupun kuantitasnya.
2. 
Pengendalian Biaya tenaga kerja 
bagi perusahaan pengendalian biaya tenaga kerja memerlukan informasi yang penting, mengingat biaya tenaga kerja merupakan komponen yang cukup signifikan untuk total biaya produksi. Pengendalian biaya tenaga kerja dimulai dari penetapan tenaga kerja, perencanaan skedul produksi, penyususnan biaya tenaga kerja, waktu penyelesaian dan perencanaan upah insentif. 
3. 
Pengendalian Biaya overhead pabrik
Dimana pembebanan biaya overhead pabrik harus mempertimbangkan untuk mengetahui jumlah biaya yang sewajarnya dibebankan kepada produk dan memisahkan antara biaya tetap dan biaya variabel, Tarif yang digunakan dalam overhead pabrik berbeda satu dengan yang lain Sebagai akibatnya dalam tarif biaya overhead pabrik ini semua biaya overhead pabrik diperlakukan sebagai biaya variabel. 
2.1.5  Hubungan Biaya Standar dengan  Efektivitas Pengendalian Biaya Produksi
Biaya Standar merupakan alat yang penting didalam menilai pelaksanaan kegiatan yang telah ditetapkan sebelumnya. Sistem biaya seharusnya untuk dilaksanakan pada kegiatan tertentu, sehingga memungkinkan mereka melakukan pengurangan biaya dengan cara perbaikan metode produksi, pemilihan tenaga kerja dan kegiatan lainnya. Pengendalian biaya memerlukan patokan atau standar  sebagai dasar yang dipakai sebagai tolok ukur pengendalian, Biaya yang dipakai sebagai tolak ukur pengendalian ini disebut Biaya Standar.
hal ini sesuai dengan pendapat Mulyadi dalam bukunya “Akuntansi Biaya” Mengemukakan bahwa:

“Pengendalian biaya memerlukan patokan atau standar  sebagai dasar yang dipakai sebagai tolok ukur pengendalian”.

(2005:387)
Dari definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa dengan diterapkannya biaya yang ditetapkan sebelumnya yang disebut sebagai biaya standar, maka perusahaan dapat mengendalikan biaya produksinya, oleh karena itu Biaya Standar harus terlebih dulu diterapkan sebagai tolok ukur dalam pengendalian biaya. Dengan demikian peranan biaya standar dalam meningkatkan efektivitas pengendalian biaya produksi sangatlah berhubungan.  

Agar Standar yang diterapkan dapat mencapai suatu tingkatan ideal bagi pengendalian biaya dan dinilai realistis untuk mencapai serta wajar dan objektif maka dalam penetapan standar harus melibatkan pihak-pihak dibawah ini:

1. Pakar yaitu seorang yang ahli dalam biadang yang akan dibuatkan tolak ukurnya

2. Pemegang otoritas yaitu seorang yang menetapkan tolak ukur

3. Pihak yang melaksanakan tolok ukur (Standar)
Adapun judul-judul yang pernah diteliti sebelum penulis meneliti mengenai Peranan Biaya Standar Dalam Meningkatkan Pengendalian Biaya produksi. Dapat dilihat berdasarkan tabel dibawah ini:
Tabel 2.1
Referensi Jurnal  yang berkaitan dengan Peranan Efektivitas Biaya Standar Dalam Meningkatkan Pengendalian Biaya Produksi
	No
	Judul & Penulis
	Hasil Penelitian

	1
	Judul : Peranan penerapan biaya standar dalam pencapaian efisiensi biaya produksi
(Studi Kasus Pada Pabrik Tamimbo)
Penulis : Yayuk

Universitas INDONUSA Esa Unggul, Jakarta
	Kinerja biaya produksi salah satunya yang menentukan perusahaan tetap bertahan dalam bisang usahanya. Para manajer harus mengetahui berapa biaya seharusnya dikeluarkan dalam melaksanakan proses produksi. Biaya yang seharusnya dikeluarkan ini disebut dengan biaya standar. Dalam pelaksanaan pencapaian efisiensi biaya produksinya perusahaan melakukan analisis selisih dengan model satu selisih dan menentukan batas penyimpangan maksimal 252% melebihi biaya standar. Biaya standar dicatat oleh perusahaan dengan menggunakan metode tunggal. Berdasarkan analisis disimpulkan bahwa perusahaan telah menetapkan biaya standar dalam pencapaian efesiensi biaya produksi. Selisih yang terjadi diukur tingkat efisiensi biayanya guna mengetahui koefesien dan ketidak efesien dari biaya produksi sesungguhnya, sehingga manajer dengan cepat dapat melaksanakan tindakan perbaikan jika terjadi ketidak efesien agar biaya standar menjadi lebih realistis.

	2
	Judul: Peranan Sistem Informasi Akuntansi Biaya Standar dalam Meningkatkan Efektivitas Pengendalian Biaya Produksi pada PT. Gold Coin Indonesia
Penulis: Budi Dharma Setiawati


Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Kesatuan Bogor.



	Dalam penyusunan skripsi ini penulis melakukan peninjauan atau riset pada PT. Gold Coin Indonesia Untuk mengetahui sejauh mana peranan sistem informasi akuntansi biaya standar dalam meningkatkan efektivitas pengendalian biaya produksi pada PT. Gold Coin Indonesia adalah merupakan maksud dan tujuan penulis dalam membuat laporan skripsi ini disamping untuk memenuhi salah satu syarat dalam mencapai gelar Sarjana Ekonomi dalam jurusan Akuntansi Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Kesatuan Bogor.
Dari hasil penelitian yang diperoleh dengan menggunakan analisis varians biaya standar melalui data yang diperoleh, penulis memperhatikan adanya varians yang terjadi pada PT. Gold Coin Indonesia. Varians-varians tersebut terdapat pada varians tarif tenaga kerja langsung (direct labor rate variance) sebesar Rp 59,000,342.04; varians efisiensi tenaga kerja langsung (direct labor efficiency variance) sebesar Rp 3,860,000.00; varians efisiensi variabel sebesar Rp 55,449,286.00; dan varians volume sebesar Rp 7,111,625.12. 



Sumber: www.indonusa.ac.id
www.stiekesatuan.ac.id

2.2 Kerangka Pemikiran

Biaya Standar merupakan alat yang penting didalam menilai pelaksanaan kegiatan yang telah ditetapkan sebelumnya. Sistem biaya seharusnya untuk dilaksanakan pada kegiatan tertentu, sehingga memungkinkan mereka melakukan pengurangan biaya dengan cara perbaikan metode produksi, pemilihan tenaga kerja dan kegiatan lainnya. untuk itu diperlukan suatu alat ukur atau pedoman untuk memudahkan pelaksanaan kegiatan perusahaan terutama pengelolaan aktivitas produksi.
Sedangkan menurut  Mulyadi dalam bukunya “Akuntansi Biaya” Mengemukakan bahwa:

“Biaya Standar adalah biaya yang ditentukan dimuka, yang merupakan jumlah biaya yang seharusnya dikeluarkan untuk membuat satu produk atau untuk membiayai kegiatan tertentu, di bawah asumsi kondisi ekonomi, efisiensi, dan faktor-faktor lain tertentu”.

(2005:387)

Dari defnisi diatas dapat disimpulkan bahwa biaya standar merupakan suatu tolok ukur biaya yang diterapkan terlebih dahulu secara ilmiah sebelum proses-proses produksi dilakukan yang tujuan pokoknya untuk pengendalian biaya standar biaya ditetapkan untuk masing-masing elemen biaya produksi yaitu standar biaya bahan baku, standar biaya tenaga kerja, standar biaya overhead pabrik, adanya standar-standar yang baik memungkinkan manajemen untuk melakukan perbandingan secara periodik antara hasil-hasil yang akurat dengan hasil-hasil standar jika terjadi perbedaan harus dianalisis untuk dicari penyebab terjadinya perbedaan tersebut. Perbandingan tersebut dilakukan dalam pengendalian, yaitu merupakan kegiatan pengukuran dan koreksi atas pelaksanaan kegiatan suatu aktivitas produksi yang ditujukan untuk mencapai efisiensi penggunaan biaya produksi.
Dengan semakin berkembangnya perusahaan maka masalah yang dihadapi perusahaan akan semakin rumit dalam situasi yang demikian manajemen tidak dapat melaksanakan fungsi pengendalian secara efektif, karena pengukuran efektivitas memerlukan beberapa rencana untuk standar yang telah ditetapkan sebelum dimulai menghasilkan output tersebut.

Menurut Vincent Gasperesz dalam bukunya “Manajemen Produk Total” Mengemukakan bahwa:

“Efektivitas merupakan karakteristik dari proses yang mengukur pencapaian output dari sistem produksi. Efektivitas diukur berdasarkan ratio output yang direncanakan, Pengukuran efektivitas memerlukan beberapa rencana untuk standar yang telah ditetapkan sebelum dimulai menghasilkan output”.
(2000:12)

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa efektifitas dapat diartikan sebagai hubungan antara keluaran output suatu pertanggungjawaban dengan sasaran yang harus dicapai oleh suatu perusahaan.
Menurut Supriyono dalam bukunya “Akuntansi Biaya: Perencanaan dan Pengendalian Biaya erta Pembuatan Keputusan” Mengemukakan bahwa:

“Pengendalian adalah kegiatan untuk melakukan investigasi terhadap selisih biaya yang timbul”
(2000:98)
Sedangkan Menurut Supriyono dalam bukunya “Akuntansi Biaya: Perencanaan dan penegendalian biaya serta pembuatan keputusan” Mengemukakan bahwa:
Pada setiap periode akuntansi biaya sesungguhnya dibandingkan dengan biaya standar sehingga dapat dilakukan pengendalian biaya.
(2000:98)
Dari kedua definisi diatas dapat disimpulkan bahwa, Pengendalian yang efektif, memerlukan umpan maju. Diasumsikan bahwa tujuan, rencana dan kebijakan telah dikembangkan dan dikomunikasikan keseluruh manajer yang bertanggungjawab terhadap pencapaian kinerja yang telah direncanakan, tentunya pengendalian tergantung pada penerapan konsep umpan balik, yaitu konsep yang memerlukan pengukuran kinerja yang memicu dilakukannya tindakan koreksi yang dirancang untuk menjamin tercapainya tujuan yang telah ditetapkan semula.
Mengenai pengendalian biaya produksi manajemen menggunakan suatu alat ukur yang dapat menentukan biaya yang seharusnya dikeluarkan untuk setiap unit produksi atau tingkat produksi tertentu. Alat ukur atau pedoman yang digunakan dinamakan standar.
Menurut Carter dan Usry yang diterjemahkan oleh Krista dalam bukunya “Cost Accounting” Mengemukakan bahwa:
“Untuk membantu dalam pengendalian biaya, Akuntan Biaya dapat menggunakan Biaya yang ditetapkan sebelumnya yang disebut Biaya Standar”

(2006:14)

Dalam situasi yang demikian manajemen memerlukan suatu pengendalian khususnya terhadap biaya yang dapat menjalankan fungsinya secara efektif, untuk itu diperlukan alat ukur atau pedoman untuk memudahkan pelaksanaan kegiatan perusahaan terutama pengelolaan aktivitas produksi yang dapat mengendalikan biaya produksi.
Menurut teori dalam akuntansi biaya, penentuan biaya standar dapat berperan dalam pengendalian biaya produksi, bila terjadi biaya standar produksi yang akurat dalam pelaksanaan perhitungan dan analisis biaya produksi yang memadai secara periodik seperti adanya tindak lanjut terhadap selisih yang terjadi, maka kegiatan pengukuran dan koreksi atas pelaksanaan suatu aktivitas produksi dapat diukur dan dianggap memadai, pengendalian biaya produksi ini pada umumya yang sering dilakukan perusahaan adalah dengan cara membandingkan antara biaya standar maupun anggaran dengan biaya sebenarnya.
 Perbandingan ini penting untuk biasa mengetahui apakah biaya yang dikorbankan masih dalam batasan-batasan kewajaran atau tidak. Penyimpangan terjadi harus dapat diketahui dengan cepat, dianalisis sebab-sebabnya untuk secepatnya diambil tindakan seefektif mungkin. Penentuan biaya standar, anggaran maupun pencatatan biaya serta analisis biaya atas penyimpanan yang terjadi merupakan bagian dari fungsi Akuntansi Biaya.
Indikator dari Biaya Standar dengan  Efektivitas Pengendalian Biaya Produksi adalah sebagai berikut:

1. Biaya bahan Baku Standar dimana ditetapkan berdasarkan: Standar Kuantitas dan Standar Harga.

2. Biaya Tenaga Kerja Standar dimana ditetapkan berdasarkan: Standar jam kerja dan Standar Tarif upah  .

3. Biaya overhead pabrik Standar dimana ditetapkan berdasarkan: tarif overhead yang telah ada. 
4.   Efektivitas Pengndalian Biaya Produksi yang terdiri dari: Selisih Biaya Bahan baku, Selisih Biaya Tenaga Kerja Langsung, dan Selisih Biaya Overhead Pabrik 
Berdasarkan Pemikiran-pemikiran tersebut diatas, maka penelitian ini dapat digambarkan dalam sebuah kerangka pemikiran pada gambar 2.1 sebagai berikut:  
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       Gambar 2.2
         Skema Kerangka Pemikiran



Dari kerangka penelitian diatas maka dapat dibuat Paradigma Penelitian. Dengan Paradigma Penelitian, penulis dapat menggunakannya sebagai panduan untuk hipotesis penelitian yang selanjutnya dapat digunakan dalam mengumpulkan data dan analisis. 
Paradigma pada penelitian ini adalah sebagai berikut:


[image: image3]
Gambar 2.3
Gambar Paradigma Penelitian
2.3 Hipotesis 
Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, maka penulis dapat menyimpulkan Hipotesis bahwa “Biaya Standar Mempunyai Peranan Dalam Meningkatkan Efektivitas Pengendalian Biaya Produksi”
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